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bagian poros penggerak roda merupakan salah satu komponen penting dalam sistem drivetrain
kendaraan bermotor, terutama pada kendaraan bermotor roda empat maupun roda dua. Komponen
ini berfungsi sebagai penghubung utama antara mesin dengan roda penggerak, sehingga mampu
mentransfer tenaga dari mesin ke roda dan memastikan kendaraan dapat bergerak dengan lancar
dan stabil. Memahami bagian poros penggerak roda sangat penting bagi mekanik, penggemar
otomotif, maupun pemilik kendaraan agar dapat melakukan perawatan dan perbaikan dengan tepat
serta memastikan performa kendaraan tetap optimal.

Pengenalan Bagian Poros Penggerak Roda

Bagian poros penggerak roda, sering disebut juga sebagai drive shaft atau propeller shaft, adalah
poros panjang yang menghubungkan transmisi dengan diferensial dan roda penggerak. Pada
kendaraan berpenggerak roda belakang, bagian ini biasanya terpasang di bagian belakang
kendaraan, sedangkan pada kendaraan penggerak roda depan, posisi dan desainnya sedikit
berbeda.

Poros penggerak roda memiliki peran utama dalam mentransfer tenaga dari mesin yang telah
diubah melalui transmisi ke roda penggerak sehingga kendaraan dapat berjalan. Selain itu, bagian

ini jJuga harus mampu menahan beban berat dan tekanan dari tenaga mesin, serta mampu berputar
dengan kecepatan tinggi tanpa mengalami kerusakan.

Komponen Utama Bagian Poros Penggerak Roda

Untuk memahami fungsi dan perawatan poros penggerak roda, penting untuk mengetahui
komponen utama yang menyusunnya:

1. Poros utama (Drive Shaft)

Merupakan komponen utama yang berbentuk batang panjang dan biasanya terbuat dari bahan baja
berkualitas tinggi agar kuat dan tahan terhadap tekanan serta beban yang berat.

2. Ujung poros (Universal Joint / CV Joint)

Berfungsi untuk menghubungkan poros utama dengan komponen lain dan memungkinkan
pergerakan sudut saat roda bergerak dan suspensi berayun. Pada kendaraan modern, biasanya



Materi tkr poros penggerak roda axle shaft Online PDF Vol. 2023, Issue 6

digunakan CV Joint (Constant Velocity Joint) yang mampu mengakomodasi perubahan sudut
secara halus.

3. Bantalan dan bearing

Berkaitan dengan penempatan poros agar tetap stabil dan dapat berputar dengan lancar tanpa
bergesekan langsung dengan bagian lain.

4. Pelindung dan seal

Berfungsi untuk mencegah masuknya kotoran, debu, dan air ke dalam bagian poros, sehingga
mencegah keausan dini dan kerusakan komponen internal.

Jenis-Jenis Poros Penggerak Roda

Terdapat beberapa jenis poros penggerak roda yang umum digunakan tergantung pada tipe
kendaraan dan sistem penggeraknya:

1. Poros Penggerak Roda Belakang (Rear Drive Shatft)

Digunakan pada kendaraan bermotor yang penggerak rodanya di belakang, seperti mobil sedan
dan truk berat. Biasanya terdiri dari satu poros utama dan beberapa universal joint untuk
mengakomodasi pergerakan suspensi.

2. Poros Penggerak Roda Depan (Front Drive Shatft)

Digunakan pada mobil dengan penggerak roda depan, yang sering disebut sebagai FWD
(Front-Wheel Drive). Sistem ini biasanya memiliki drive shaft yang lebih pendek dan CV joint yang
lebih banyak.

3. Poros Penggerak All-Wheel Drive (AWD) atau Four-Wheel Drive (4WD)

Memiliki sistem penggerak di semua roda dengan beberapa poros penggerak dan diferensial yang
kompleks untuk distribusi tenaga yang optimal.

Fungsi dan Peran Penting Bagian Poros Penggerak Roda

Poros penggerak roda memiliki beberapa fungsi utama yang sangat vital bagi kinerja kendaraan:

- Transfer tenaga dari mesin ke roda: Menyalurkan tenaga dari transmisi melalui poros ke
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diferensial dan roda penggerak.

- Menyesuaikan sudut pergerakan: Melalui universal joint atau CV joint, memungkinkan roda
bergerak mengikuti suspensi tanpa mengganggu transfer tenaga.

- Mengurangi getaran dan suara: Dengan bearing dan seal yang tepat, poros membantu
meredam getaran serta mengurangi suara berisik selama perjalanan.

- Mendukung kestabilan kendaraan: Menjaga kestabilan saat berkendara di berbagai kondisi
jalan dan kecepatan.

Cara Kerja Bagian Poros Penggerak Roda

Proses kerja bagian poros penggerak roda dimulai dari mesin yang menghasilkan tenaga, kemudian
melalui transmisi dan kopling, tenaga tersebut dikirim ke poros penggerak. Pada mobil
berpenggerak belakang, poros utama menghubungkan mesin dengan diferensial belakang.
Universal joint atau CV joint kemudian memungkinkan poros berputar dan mengikuti pergerakan
suspensi saat kendaraan berjalan di jalan tidak rata.

Ketika roda berputar, tenaga dari poros diteruskan ke roda melalui as roda dan komponen lain di
dalam roda itu sendiri. Jika terjadi perubahan sudut pergerakan suspensi atau saat kendaraan
berbelok, universal joint atau CV joint akan berfungsi menyesuaikan sudut sehingga transfer tenaga
tetap halus.

Perawatan dan Masalah Umum pada Bagian Poros Penggerak Roda

Agar bagian poros penggerak roda tetap dalam kondisi prima dan tahan lama, perawatan rutin
sangat diperlukan. Beberapa langkah perawatan meliputi:

- Pemeriksaan berkala: Memeriksa kondisi seal, bearing, dan universal joint untuk memastikan
tidak ada kebocoran, keausan, atau kerusakan.

- Penggantian seal: Seal yang rusak dapat menyebabkan masuknya kotoran dan pelumas
keluar, mempercepat kerusakan.

- Pemeriksaan getaran: Getaran berlebih saat berkendara bisa menandakan kerusakan pada
universal joint atau ketidakseimbangan poros.

- Pengelasan dan penggantian komponen: Jika ditemukan kerusakan serius, komponen harus
diganti agar tidak menyebabkan kerusakan lebih lanjut pada bagian lain kendaraan.

Beberapa masalah umum yang sering terjadi pada bagian poros penggerak roda meliputi:

- Getaran saat berkendara: Bisa disebabkan oleh universal joint yang aus atau bearing yang
kering.



Materi tkr poros penggerak roda axle shaft Online PDF Vol. 2023, Issue 6

- Kebocoran pelumas: Seal yang rusak menyebabkan pelumas keluar dan menyebabkan
keausan pada komponen internal.

- Suara berisik: Bunyi berdecit saat berbelok atau saat kendaraan berjalan menanjak
menunjukkan adanya kerusakan pada joint atau bearing.

- Kerusakan fisik pada poros: Bentuk atau patahnya poros akibat benturan keras atau keausan
ekstrem.

Tips Memilih dan Mengganti Bagian Poros Penggerak Roda

Jika Anda berencana mengganti bagian poros penggerak roda, pastikan memilih komponen yang
berkualitas dan sesuai spesifikasi kendaraan. Berikut beberapa tipsnya:

- Gunakan merek terpercaya: Pilih brand yang sudah terbukti kualitasnya agar lebih tahan
lama.

- Sesuaikan spesifikasi: Pastikan ukuran dan tipe sesuai model kendaraan.

- Pembelian dari toko resmi: Untuk mendapatkan garansi dan jaminan keaslian produk.

- Pembacaan manual dan konsultasi mekanik: Untuk memastikan pemasangan dilakukan
dengan benar dan aman.

Perawatan rutin dan penggantian komponen yang tepat akan memperpanjang umur bagian poros
penggerak roda dan menjaga keselamatan berkendara.

Kesimpulan

Bagian poros penggerak roda adalah salah satu komponen vital dalam sistem penggerak
kendaraan. Fungsi utamanya sebagai penghubung yang mentransfer tenaga dari mesin ke roda
sangat menentukan performa dan kenyamanan berkendara. Dengan memahami struktur, fungsi,
serta masalah umum yang dapat terjadi, pemilik kendaraan dapat melakukan perawatan secara
tepat dan menghindari kerusakan yang lebih serius. Perawatan rutin, pemeriksaan berkala, serta
pemilihan komponen berkualitas adalah langkah terbaik untuk memastikan bagian poros penggerak
roda tetap dalam kondisi optimal dan kendaraan Anda tetap aman serta handal di jalan.

Bagian poros penggerak roda merupakan salah satu komponen kunci dalam sistem penggerak
kendaraan bermotor. Komponen ini bertanggung jawab untuk mentransfer tenaga dari mesin ke
roda-roda penggerak, sehingga kendaraan dapat bergerak dengan lancar dan efisien. Tanpa bagian
ini, roda tidak akan mampu berputar sesuai dengan keinginan pengemudi, dan kendaraan akan
kehilangan fungsi utama sebagai alat transportasi. Dalam artikel ini, kita akan membahas secara
mendalam tentang bagian poros penggerak roda, mulai dari pengertian, fungsi, komponen utama,
jenis-jenisnya, hingga perawatan dan masalah umum yang mungkin terjadi.
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Pengertian Bagian Poros Penggerak Roda

Bagian poros penggerak roda adalah komponen mekanis yang berfungsi sebagai penghubung
antara sistem penggerak utama (biasanya transmisi dan diferensial) dengan roda penggerak. Poros
ini biasanya terbuat dari bahan logam yang kuat dan tahan terhadap gaya gesek serta tekanan
tinggi, seperti baja karbon atau paduan khusus. Pada kendaraan bermotor, poros penggerak roda
memungkinkan tenaga dari mesin disalurkan secara efisien ke roda, sehingga kendaraan dapat
berjalan dan dikendalikan sesuai kebutuhan.

Poros penggerak roda biasanya terdiri dari batang logam yang panjang dan silinder, dengan bagian
ujung yang terhubung ke roda melalui sistem kopling atau poros penggerak langsung. Komponen ini
harus mampu menahan beban berat dan torsi tinggi, terutama saat kendaraan melewati medan
berat atau melakukan akselerasi mendadak.

Fungsi Bagian Poros Penggerak Roda

Fungsi utama dari bagian poros penggerak roda meliputi:

- Mentranfer tenaga dari mesin ke roda: Menyalurkan tenaga yang dihasilkan mesin ke roda
penggerak agar kendaraan dapat bergerak.

- Menyesuaikan pergerakan roda saat bermanuver: Memungkinkan roda berputar dengan
kecepatan yang berbeda saat kendaraan berbelok, terutama pada kendaraan berpenggerak roda
belakang atau depan.

- Menahan beban dan torsi: Menanggung beban dari berat kendaraan dan torsi saat akselerasi
maupun pengereman.

- Menstabilkan pergerakan roda: Membantu menjaga kestabilan kendaraan saat berjalan di
berbagai kondisi jalan.

Komponen Utama dari Bagian Poros Penggerak Roda

Bagian poros penggerak roda terdiri dari beberapa komponen utama yang bekerja secara sinergis:
1. Poros Utama (Drive Shaft)

Poros utama adalah batang logam yang mentransfer tenaga dari diferensial ke roda penggerak.
Biasanya, pada kendaraan berpenggerak belakang, poros ini terhubung langsung ke diferensial dan

roda belakang.

2. Sambungan Universal (Universal Joint / U-Joint)



Materi tkr poros penggerak roda axle shaft Online PDF Vol. 2023, Issue 6

Sambungan ini memungkinkan poros penggerak untuk menyesuaikan sudut gerak saat kendaraan
melintas di medan tidak rata atau saat berbelok. U-Joint sangat penting untuk menjaga kestabilan
dan mengurangi getaran.
Fitur dan Keunggulan U-Joint:

- Dapat menyesuaikan sudut antara poros utama dan roda.

- Membantu mengurangi getaran saat pergerakan.

- Memiliki umur pakai yang cukup panjang dengan perawatan yang tepat.
Kelemahan:

- Rentan aus dan perlu penggantian jika aus parah.

- Bisa menyebabkan suara berisik jika tidak terawat.
3. Diferensial
Meskipun bukan bagian langsung dari poros penggerak, diferensial adalah komponen yang
mengatur distribusi torsi ke kedua roda saat berbelok. Poros penggerak biasanya terhubung ke
diferensial agar tenaga dapat didistribusikan secara optimal.

4. Kopling dan Hub Penggerak

Komponen ini mengatur hubungan antara poros penggerak dan roda. Kopling memungkinkan
peralihan tenaga dan memudahkan perawatan serta penggantian bagian.

Jenis-Jenis Bagian Poros Penggerak Roda

Ada beberapa jenis poros penggerak roda yang umum digunakan dalam kendaraan bermotor,
tergantung pada desain dan kebutuhan kendaraan:

1. Poros Penggerak Roda Belakang (Drive Shaft Belakang)

Digunakan pada kendaraan roda belakang, di mana tenaga dari mesin yang terletak di depan
disalurkan ke roda belakang melalui poros ini.

2. Poros Penggerak Roda Depan (Drive Shaft Depan)

Digunakan pada kendaraan dengan penggerak roda depan, seperti mobil AWD atau FWD.
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3. Poros Penggerak Roda All-Wheel Drive (AWD)

Merupakan kombinasi dari poros untuk kedua roda depan dan belakang, memungkinkan penggerak
ke semua roda secara simultan.

4. Poros Penggerak Roda Sisi Ganda (Double Cardan Shaft)

Digunakan pada kendaraan dengan sudut kemiringan besar, karena mampu menyesuaikan sudut
dan mengurangi getaran.

Perawatan dan Masalah Umum pada Bagian Poros Penggerak Roda

Agar bagian poros penggerak roda tetap dalam kondisi prima dan mampu berfungsi maksimal,
perawatan rutin sangat diperlukan.

Perawatan yang Disarankan

- Pelumasan U-Joint: Pastikan sambungan universal dilumasi secara berkala agar tidak cepat
aus.

- Pemeriksaan Kebocoran: Periksa apakah ada kebocoran minyak dari seal poros.

- Pengecekan Getaran dan Suara: Jika terdengar suara berisik atau getaran berlebihan saat
berkendara, segera lakukan pemeriksaan.

- Penggantian Komponen Aus: Ganti U-Joint atau bagian lain yang sudah aus untuk mencegah
kerusakan lebih jauh.

Masalah Umum yang Sering Terjadi

- Aus atau Rusaknya U-Joint: Menyebabkan getaran dan suara berisik saat beroperasi.

- Kebocoran Minyak Seal: Mengurangi pelumasan dan menyebabkan keausan komponen.

- Goyang atau Longgar: Akibat baut atau sambungan yang kendur, mengurangi stabilitas
penggerak.

- Kerusakan Poros Utama: Biasanya terjadi akibat benturan keras atau keausan berat, bisa
menyebabkan kerusakan total.

Keunggulan dan Kekurangan Bagian Poros Penggerak Roda

Setiap komponen memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu dipahami sebelum melakukan
perawatan atau penggantian.
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Keunggulan:

- Menyalurkan tenaga secara efisien dari mesin ke roda.
- Menyesuaikan sudut gerak saat kendaraan bermanuver.
- Membantu menjaga kestabilan dan kenyamanan berkendara.

Kekurangan:

- Rentan mengalami aus dan kerusakan akibat beban berat dan medan berat.
- Membutuhkan perawatan rutin untuk mencegah kerusakan lebih parah.
- Biaya perbaikan bisa cukup tinggi jika komponen utama mengalami kerusakan besar.

Kesimpulan

Bagian poros penggerak roda adalah salah satu komponen vital dalam sistem penggerak
kendaraan yang memiliki peran penting dalam mentransfer tenaga dari mesin ke roda. Komponen
ini terdiri dari berbagai bagian seperti poros utama, sambungan universal, dan komponen
pendukung lainnya yang harus bekerja secara harmonis agar kendaraan dapat berjalan dengan
stabil, aman, dan efisien. Perawatan rutin, pemeriksaan berkala, dan penggantian komponen yang
aus adalah kunci untuk memastikan bagian ini tetap dalam kondisi optimal dan memperpanjang
umur kendaraan. Dengan memahami fungsi, jenis, serta permasalahan yang mungkin terjadi,
pengemudi dan mekanik dapat lebih bijak dalam merawat dan memperbaiki bagian poros
penggerak roda, sehingga performa kendaraan tetap maksimal dan risiko kerusakan diminimalkan.

QuestionAnswer Apa fungsi utama dari bagian poros penggerak roda pada kendaraan? Fungsi
utama dari bagian poros penggerak roda adalah mentransfer tenaga dari mesin ke roda agar
kendaraan dapat bergerak dengan efektif dan stabil. Bagaimana cara memeriksa kondisi bagian
poros penggerak roda secara rutin? Periksa adanya getaran tidak normal, suara berisik saat
berkendara, atau kebocoran oli di sekitar poros sebagai indikator kondisi poros penggerak roda
yang perlu diperiksa lebih lanjut. Apa penyebab umum kerusakan pada bagian poros penggerak
roda? Kerusakan biasanya disebabkan oleh keausan, kekurangan pelumas, kerusakan bearing,
atau benturan keras yang menyebabkan deformasi atau kerusakan pada poros. Kapan saat yang
tepat untuk mengganti bagian poros penggerak roda? Disarankan mengganti poros penggerak roda
jika muncul tanda-tanda kerusakan seperti kebocoran oli, getaran berlebih, suara berisik, atau
deformasi pada bagian poros tersebut. Apa saja komponen yang terkait dengan bagian poros
penggerak roda dalam sistem penggerak kendaraan? Komponen terkait meliputi bearing, joint CV
(constant velocity), kopling penggerak, dan pelumas khusus yang memastikan poros berfungsi
dengan baik dan tahan lama.
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Perbaikan kerusakan poros penggerak roda

Perbaikan Kerusakan Poros Penggerak Roda: Panduan Lengkap untuk Pemilik Kendaraan

Perbaikan kerusakan poros penggerak roda merupakan salah satu proses penting dalam
perawatan kendaraan bermotor, terutama bagi pemilik mobil dan truk yang ingin memastikan
keamanan dan performa optimal. Poros penggerak roda adalah komponen vital yang bertanggung
jawab meneruskan tenaga dari mesin ke roda, sehingga kendaraan dapat bergerak dengan lancar
dan stabil. Ketika poros penggerak roda mengalami kerusakan, bukan hanya performa kendaraan
yang terpengaruh, tetapi juga keselamatan pengemudi dan penumpang. Oleh karena itu,
pemahaman tentang penyebab, ciri-ciri, serta langkah-langkah perbaikan sangat penting untuk
dilakukan secara tepat dan efisien.

Dalam artikel ini, kami akan membahas secara lengkap tentang proses perbaikan kerusakan poros
penggerak roda, mulai dari identifikasi masalah, faktor penyebab kerusakan, hingga metode
perbaikan yang paling efektif dan aman. Selain itu, akan kami sajikan juga tips perawatan agar
kerusakan pada poros penggerak roda dapat diminimalisir dan masa pakainya lebih panjang.

Pengertian Poros Penggerak Roda dan Fungsinya
Apa itu Poros Penggerak Roda?

Poros penggerak roda adalah komponen mekanis yang menghubungkan transmisi ke roda
penggerak pada kendaraan. Pada kendaraan berpenggerak roda belakang, poros ini
menghubungkan diferensial ke roda belakang, sedangkan pada kendaraan dengan penggerak roda
depan, biasanya disebut juga poros drive shatft.

Fungsi Utama Poros Penggerak Roda

- Meneruskan tenaga dari mesin ke roda penggerak

- Menyesuaikan pergerakan saat kendaraan berbelok

- Menyerap getaran dan tekanan dari mesin dan jalan

- Menjaga kestabilan dan kenyamanan saat berkendara
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Komponen Pendukung Poros Penggerak Roda

- Drive shaft (poros penggerak utama)

- CV joint (joint universal)

- Differential

- U-joint (joint universal yang menghubungkan drive shaft)
Penyebab Kerusakan Poros Penggerak Roda
Kerusakan pada poros penggerak roda bisa disebabkan oleh berbagai faktor. Mengenali
penyebabnya sangat penting agar langkah perbaikan dapat dilakukan secara tepat dan mencegah
kerusakan yang lebih parah.

- Usia Pakai dan Keausan
Seperti komponen mekanis lainnya, poros penggerak roda akan mengalami keausan seiring waktu
dan penggunaan. Pengemudian yang sering melewati jalan berlubang atau bergelombang dapat
mempercepat keausan.

- Kurangnya Perawatan Berkala
Pelumas yang tidak cukup atau kotor dapat menyebabkan gesekan berlebih pada komponen,
mempercepat keausan dan kerusakan.

- Kerusakan U-joint (Joint Universal)
U-joint yang aus atau rusak dapat menyebabkan getaran berlebih dan suara berdecit saat
berkendara, yang menandakan adanya masalah pada poros penggerak.

- Kerusakan CV Joint

CV joint yang rusak menyebabkan suara berdecit saat belok dan bisa menimbulkan getaran.

- Kegagalan Bearing atau Bantalan
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Bantalan poros yang aus atau rusak dapat menyebabkan poros bergerak tidak stabil, bergetar, dan
akhirnya rusak.

- Kerusakan Akibat Kecelakaan atau Benturan
Benturan keras saat kecelakaan atau melewati rintangan besar dapat merusak struktur poros
penggerak.

- Pemasangan yang Tidak Tepat

Pemasangan komponen yang tidak sesuai atau longgar akan menyebabkan ketegangan berlebih
pada poros, mempercepat kerusakan.

Ciri-Ciri Kerusakan Poros Penggerak Roda
Mengidentifikasi kerusakan pada poros penggerak roda secara dini sangat penting untuk
menghindari kerusakan lebih parah dan biaya perbaikan yang lebih mahal. Berikut adalah beberapa
ciri-ciri umum yang menunjukkan adanya kerusakan pada komponen ini:

- Suara Berdecit atau Berdecit Saat Berkendara
Suara berdecit yang muncul saat belok atau saat kendaraan berjalan pada kecepatan tertentu
sering kali menunjukkan adanya masalah pada CV joint atau U-joint.

- Getaran Saat Berkendara
Getaran yang terasa di stir atau bodi kendaraan saat berkendara bisa disebabkan oleh poros
penggerak yang aus atau tidak seimbang.

- Kendaraan Tidak Stabil atau Melenceng
Jika kendaraan cenderung melenceng ke satu arah saat dikendarai, bisa jadi poros penggerak

mengalami kerusakan atau ada bagian yang longgar.

- Kebocoran Oli dari CV Joint
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Kebocoran oli dari bagian CV joint menandakan adanya keretakan atau kerusakan pada seal, yang
akhirnya dapat merusak joint dan poros penggerak.

- Kesulitan Saat Membelok
Kendala saat belok atau suara klik-klik saat berbelok dapat mengindikasikan kerusakan pada joint
universal.

- Bau Terbakar

Bau terbakar dari bagian bawah kendaraan bisa menunjukkan adanya gesekan berlebih akibat
kerusakan pada komponen penggerak.

Langkah-Langkah Perbaikan Kerusakan Poros Penggerak Roda
Perbaikan poros penggerak roda harus dilakukan oleh mekanik yang berpengalaman dan

menggunakan alat yang sesuai. Berikut adalah tahapan umum dalam proses perbaikan kerusakan
tersebut:

- Pemeriksaan Awal dan Identifikasi Masalah

- Menggunakan alat diagnostik untuk memeriksa kerusakan
- Melakukan inspeksi visual terhadap CV joint, U-joint, dan bearing
- Mencari tanda-tanda keausan, retakan, atau kebocoran oli

- Melepas Komponen yang Rusak

- Mengangkat kendaraan menggunakan dongkrak dan penyangga yang aman
- Membuka roda dan bagian bawah kendaraan sesuai posisi poros penggerak
- Mengeluarkan drive shaft atau poros penggerak dari tempatnya

- Mengganti Komponen yang Rusak
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- CV joint, U-joint, bearing, atau seal yang rusak harus diganti dengan yang baru dan berkualitas
- Pastikan pemasangan dilakukan sesuai spesifikasi pabrik

- Melakukan Pengujian Setelah Perbaikan

- Menghidupkan mesin dan melakukan pengujian jalan
- Memeriksa getaran, suara, dan kestabilan kendaraan
- Melakukan test drive untuk memastikan perbaikan berhasil

- Pembersihan dan Pelumasan

- Membersihkan area kerja dari sisa oli atau debris

- Mengaplikasikan pelumas yang sesuai pada bagian yang memerlukan

Tips Perawatan Poros Penggerak Roda agar Awet dan Tahan Lama

Perawatan rutin dapat memperpanjang umur poros penggerak roda dan mencegah kerusakan

mendadak. Berikut beberapa tips yang bisa diikuti:

- Rutin Melakukan Pemeriksaan Visual

- Periksa kondisi CV joint dan seal secara berkala
- Pastikan tidak ada kebocoran oli atau keretakan

- Ganti Oli CV dan U-joint Secara Berkala

- Ikuti jadwal perawatan dari pabrik kendaraan
- Pastikan pelumas yang digunakan sesuai rekomendasi

- Hindari Jalan Berlubang dan Rintangan Berat
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- Kurangi kecepatan saat melewati jalan berlubang
- Hindari rintangan besar yang berpotensi merusak poros

- Periksa dan Ganti Bantalan dan Bearing Secara Berkala

- Pastikan tidak ada suara berisik atau getaran yang tidak normal

- Pemasangan Komponen oleh Ahli

- Pastikan pemasangan dilakukan oleh mekanik berpengalaman dan menggunakan alat yang
tepat

- Perhatikan Suara dan Perilaku Kendaraan Saat Berkendara

- Segera periksa jika muncul suara aneh atau getaran tidak biasa
Biaya Perbaikan Kerusakan Poros Penggerak Roda

Biaya perbaikan poros penggerak roda bervariasi tergantung dari tingkat kerusakan dan jenis
kendaraan. Berikut perkiraan biayanya:

- Penggantian CV joint: Rp 1.500.000 ? Rp 3.000.000
- Penggantian U-joint: Rp 500.000 ? Rp 1.500.000

- Penggantian bearing: Rp 1.000.000 ? Rp 2.500.000
- Biaya jasa tukang: Rp 300.000 ? Rp 1.000.000

Penting untuk melakukan penanganan di bengkel resmi atau bengkel terpercaya agar hasilnya
optimal dan garansi diberikan.

Kesimpulan
Perbaikan kerusakan poros penggerak roda adalah proses penting yang tidak boleh diabaikan

jika ingin menjaga performa dan keselamatan kendaraan. Dengan memahami penyebab, ciri-ciri,
dan langkah-langkah perbaikan yang tepat
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Perbaikan Kerusakan Poros Penggerak Roda merupakan topik yang sangat penting dalam dunia
otomotif, terutama bagi pemilik kendaraan bermotor maupun bengkel yang menangani perawatan
dan perbaikan kendaraan. Poros penggerak roda adalah komponen vital yang bertugas mentransfer
tenaga dari mesin ke roda, sehingga kendaraan dapat bergerak dengan lancar dan stabil.
Kerusakan pada poros penggerak roda tidak hanya mengganggu performa kendaraan, tetapi juga
dapat menyebabkan kerusakan lebih parah jika tidak segera ditangani. Oleh karena itu,
pemahaman mendalam tentang perbaikan kerusakan poros penggerak roda menjadi keharusan
bagi teknisi dan pengguna kendaraan.

Pengenalan Poros Penggerak Roda

Poros penggerak roda, sering disebut juga sebagai drive shaft atau driveshaft dalam bahasa
Inggris, adalah komponen yang menghubungkan transmisi dengan roda penggerak. Fungsi
utamanya adalah mentransfer tenaga dari mesin ke roda, memungkinkan kendaraan untuk berjalan.
Poros ini biasanya terbuat dari bahan baja berkualitas tinggi agar mampu menahan beban berat
dan tekanan tinggi selama operasi.

Poros penggerak roda terdiri dari beberapa bagian utama, termasuk:

- Shaft (Poros utama): bagian utama yang memutar dan mentransfer tenaga.

- Universal Joint (U-Joint): bagian yang memungkinkan fleksibilitas dan pergerakan sudut.

- CV Joint (Constant Velocity Joint): digunakan pada kendaraan dengan penggerak roda depan
untuk mengakomodasi perbedaan panjang saat roda berbelok.

- Boot Pelindung: melindungi bagian dalam dari kotoran dan debris.

Kerusakan pada salah satu bagian ini dapat menyebabkan gangguan performa kendaraan dan
memerlukan perbaikan segera.

Jenis-Jenis Kerusakan pada Poros Penggerak Roda

Perbaikan kerusakan poros penggerak roda harus didasarkan pada identifikasi penyebab utama
kerusakan tersebut. Berikut adalah beberapa jenis kerusakan yang umum terjadi:

1. Kerusakan U-Joint (Universal Joint)

Universal joint memungkinkan poros untuk berputar pada sudut tertentu. Kerusakan U-Joint
biasanya disebabkan oleh keausan atau pelumasan yang tidak memadai. Gejala yang umum
muncul adalah bunyi berdecit atau berderak saat kendaraan berjalan, terutama saat akselerasi atau
deselerasi.
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2. Kerusakan CV Joint

CV joint banyak digunakan pada kendaraan penggerak roda depan dan AWD. Kerusakan biasanya
ditandai dengan suara ketukan saat berbelok dan getaran saat berkendara. Jika tidak segera
diperbaiki, dapat menyebabkan kerusakan lebih parah pada bagian lainnya.

3. Kerusakan Pada Shaft Utama

Bending atau patahnya poros utama biasanya terjadi karena benturan keras atau keausan jangka
panjang. Kerusakan ini menyebabkan vibrasi yang ekstrem dan bahkan kegagalan total penggerak

roda.

4. Kerusakan Boot Pelindung

Boot pelindung berfungsi melindungi bagian dalam poros dari kotoran, debu, dan air. Jika robek
atau rusak, kontaminan dapat masuk dan menyebabkan kerusakan pada U-Joint atau CV joint.

5. Keausan dan Kerusakan Umum

Seiring waktu, semua bagian poros penggerak roda mengalami keausan, yang menyebabkan
getaran, suara tidak normal, dan penurunan performa.

Langkah-Langkah Diagnosa Kerusakan Poros Penggerak Roda
Sebelum melakukan perbaikan, diagnosis yang tepat sangat penting untuk menentukan bagian
mana yang membutuhkan perhatian. Berikut adalah langkah-langkah umum dalam mendiagnosis
kerusakan:

1. Pemeriksaan Visual

Periksa kondisi boot pelindung, cari tanda robek, retak, atau kebocoran pelumas. Perhatikan juga
adanya karat, deformasi, atau kerusakan fisik pada poros.

2. Tes Getaran dan Suara

Saat kendaraan berjalan, cobalah untuk merasakan getaran yang tidak normal atau mendengar
suara berdecit, berderak, atau bunyi ketukan saat berbelok.

3. Uji Fleksibilitas dan Pergerakan

Periksa U-Joint dan CV joint secara manual untuk memastikan adanya kelembaman, keausan, atau
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kelonggaran yang berlebihan.
4. Pemeriksaan Kinerja Penggerak

Cek performa penggerak saat akselerasi dan saat berbelok. Jika terasa tidak stabil atau ada
getaran, kemungkinan besar ada kerusakan pada poros.

Perbaikan Kerusakan Poros Penggerak Roda

Perbaikan kerusakan poros penggerak roda bisa dilakukan melalui beberapa metode tergantung
pada tingkat keparahan kerusakan dan bagian mana yang rusak. Berikut penjelasan lengkapnya.

1. Penggantian U-Joint

Jika U-Joint mengalami keausan atau rusak, penggantian adalah solusi yang paling umum dan
efektif.

Langkah-langkah:
- Lepaskan poros dari kendaraan.
- Hapus U-Joint lama menggunakan alat khusus.
- Pasang U-Joint baru dan pastikan terpasang dengan kencang dan tepat.
- Pasang kembali poros ke kendaraan dan lakukan pengujian.
Kelebihan:
- Perbaikan relatif cepat dan murah.

- Mengembalikan fungsi normal poros.

Kekurangan:

- Jika kerusakan di bagian lain, penggantian tidak menyelesaikan masalah utama.
2. Penggantian CV Joint

Kerusakan CV joint biasanya memerlukan penggantian bagian lengkap atau boot pelindung yang
rusak.
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Langkah-langkah:

- Lepaskan roda dan komponen terkait.

- Ganti CV joint atau boot yang rusak.

- Pastikan pelumas terisi dengan benar dan boot terpasang rapat.
Kelebihan:

- Mencegah kerusakan lebih lanjut.

- Memperpanjang umur poros penggerak.

Kekurangan:

- Biaya penggantian CV joint cukup tinggi.
3. Penggantian Poros Utama
Jika poros utama patah atau bending parah, penggantian adalah solusi tercepat dan paling aman.
Langkah-langkah:

- Lepaskan poros penggerak dari kendaraan.

- Pasang poros baru yang sesuai spesifikasi kendaraan.

- Lakukan kalibrasi dan pengujian.

Kelebihan:

- Memastikan keamanan dan kinerja optimal.
Kekurangan:

- Biaya penggantian relatif mahal.

- Memerlukan keahlian khusus dan alat tertentu.

4. Perbaikan Boot Pelindung
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Jika boot pelindung robek, cukup mengganti dengan yang baru.

Langkah-langkah:

- Lepaskan boot lama.
- Pasang boot baru dan pastikan terpasang rapat.
- Cek kondisi pelumas dan isi ulang jika perlu.

Kelebihan:

- Murah dan mudah dilakukan.
- Melindungi bagian dalam dari kerusakan.

Kekurangan:

- Tidak menyelesaikan masalah jika bagian dalam sudah rusak.

Perawatan dan Pencegahan Kerusakan Poros Penggerak Roda

Perawatan rutin sangat penting untuk memperpanjang umur poros penggerak roda dan mencegah
kerusakan yang lebih serius. Beberapa langkah perawatan yang disarankan meliputi:

- Pemeriksaan Berkala: Lakukan inspeksi visual setiap 10.000 km untuk memastikan tidak ada
kerusakan pada boot dan bagian lain.

- Pelumasan yang Tepat: Pastikan U-Joint dan CV joint mendapatkan pelumas yang cukup
sesuai rekomendasi pabrik.

- Menghindari Beban Berlebih: Beban berlebih dapat mempercepat keausan bagian poros
penggerak.

- Mengemudi dengan Hati-Hati: Hindari jalan berlubang, kecepatan tinggi, dan benturan keras
yang dapat merusak poros.

- Ganti Bagian yang Aus: Segera lakukan penggantian bagian yang menunjukkan tanda-tanda
keausan.

Kesimpulan

Perbaikan kerusakan poros penggerak roda adalah proses yang membutuhkan ketelitian,
pengetahuan, dan alat yang tepat. Mengetahui jenis-jenis kerusakan, gejala yang muncul, serta



Materi tkr poros penggerak roda axle shaft Online PDF Vol. 2023, Issue 6

langkah-langkah perbaikan akan membantu teknisi maupun pemilik kendaraan dalam mengambil
tindakan yang tepat. Pencegahan melalui perawatan rutin juga sangat penting untuk
memperpanjang umur komponen ini dan menjaga performa kendaraan tetap optimal. Dengan
penanganan yang tepat, kerusakan pada poros penggerak roda dapat diminimalkan, sehingga
kendaraan tetap aman dan nyaman digunakan dalam jangka panjang.

QuestionAnswer Apa penyebab umum kerusakan pada poros penggerak roda? Penyebab
umum meliputi keausan akibat penggunaan jangka panjang, kelebihan beban, korosi, pemasangan
yang tidak tepat, dan kerusakan akibat benturan keras. Bagaimana cara mendeteksi kerusakan
pada poros penggerak roda? Deteksi dapat dilakukan dengan memeriksa adanya getaran tidak
normal, suara berisik saat roda berputar, adanya keausan atau keretakan pada poros, serta
inspeksi visual secara berkala. Apa langkah-langkah perbaikan poros penggerak roda yang rusak?
Langkah-langkahnya meliputi melepas poros dari kendaraan, membersihkan bagian yang rusak,
melakukan pengukuran untuk memastikan kerusakan, dan mengganti atau memperbaiki bagian
yang rusak sesuai kebutuhan. Kapan sebaiknya poros penggerak roda diganti daripada diperbaiki?
Disarankan mengganti poros jika kerusakan sudah parah, seperti retak besar, deformasi permanen,
atau keausan yang tidak dapat diperbaiki, untuk memastikan keamanan dan kinerja kendaraan. Apa
tips untuk mencegah kerusakan pada poros penggerak roda? Tipsnya meliputi melakukan
perawatan rutin, menjaga beban kendaraan agar tidak berlebihan, menghindari jalan berlubang dan
berbatu tajam, serta memastikan pemasangan yang tepat dan berkualitas. Berapa biaya rata-rata
perbaikan poros penggerak roda di bengkel umum? Biaya perbaikan berkisar antara Rp 1.000.000
hingga Rp 5.000.000 tergantung tingkat kerusakan, jenis kendaraan, dan biaya suku cadang yang
diperlukan. Apakah memungkinkan melakukan perbaikan poros penggerak roda sendiri di rumah?
Perbaikan poros penggerak roda biasanya memerlukan pengetahuan mekanik dan alat khusus.
Disarankan untuk mempercayakan ke bengkel profesional demi keselamatan dan hasil yang
optimal.

Related keywords: perbaikan poros penggerak roda, kerusakan poros roda, overhaul poros
penggerak, perbaikan gardan mobil, semenporan poros penggerak, bengkel poros roda,
penggantian poros penggerak, troubleshooting poros roda, servis poros penggerak, kerusakan
gardan mobil

Read the full article online: perbaikan kerusakan poros penggerak roda

Komponen Poros Axle

Komponen poros axle merupakan salah satu bagian vital dalam sistem transmisi kendaraan
bermotor, terutama pada kendaraan bermotor roda empat maupun roda dua. Komponen ini
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berfungsi sebagai penghubung utama antara roda dan rangka kendaraan, sekaligus menyalurkan
tenaga dari mesin ke roda agar kendaraan dapat bergerak dengan lancar dan stabil. Memahami
komponen poros axle secara mendetail sangat penting bagi mekanik, insinyur otomotif, maupun
penggemar otomotif yang ingin mengetahui bagian-bagian penting dari kendaraan mereka. Dalam
artikel ini, kita akan membahas berbagai aspek terkait komponen poros axle, mulai dari pengertian,
jenis, komponen penyusun, hingga proses perawatannya.

Pengertian Komponen Poros Axle
Definisi dan Fungsi

Komponen poros axle adalah sebuah poros yang berfungsi sebagai penghubung utama antara roda
dan sistem drivetrain kendaraan. Poros ini menyalurkan tenaga mekanik dari diferensial ke roda
sehingga roda dapat berputar dan menggerakkan kendaraan maju maupun mundur. Selain itu,
poros axle juga berperan dalam menopang beban kendaraan dan menjaga kestabilan saat
kendaraan melaju di berbagai kondisi jalan.

Peran dalam Sistem Kendaraan

Poros axle menjadi bagian integral dalam sistem penggerak kendaraan, terutama pada kendaraan
berpenggerak roda belakang maupun roda depan. la membantu memastikan transmisi tenaga yang
efisien dan mendukung kestabilan kendaraan saat bermanuver, menanjak, maupun menurun.

Tanpa komponen ini, roda tidak akan mampu berputar secara efektif dan kendaraan tidak akan
dapat berjalan dengan baik.

Jenis-Jenis Komponen Poros Axle
1. Berdasarkan Posisi dan Fungsi

Komponen poros axle dapat diklasifikasikan berdasarkan posisi dan fungsinya dalam kendaraan:

- Poros Axle Rigid (Rigid Axle)

- Juga dikenal sebagai semi-poros tetap, tipe ini menghubungkan kedua roda secara langsung
melalui satu poros utama.

- Sangat umum digunakan pada kendaraan truk, SUV, dan kendaraan off-road karena
kekuatannya yang tinggi.

- Memiliki konstruksi yang sederhana dan tahan banting, cocok untuk medan berat.

- Poros Axle Independen (Independent Axle)
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- Memungkinkan setiap roda bergerak secara independen, sehingga meningkatkan kenyamanan
dan stabilitas berkendara.

- Sering digunakan pada kendaraan penumpang modern dan mobil penumpang keluarga.

- Menggunakan suspensi independen yang mengurangi getaran dan meningkatkan kestabilan
saat belok.

2. Berdasarkan Material

Komponen poros axle juga diklasifikasi berdasarkan bahan pembuatan:

- Poros Baja

- Material utama yang umum digunakan karena kekuatan dan ketahanannya terhadap beban
berat serta aus.

- Sangat cocok untuk penggunaan berat dan medan ekstrem.

- Poros Alumunium

- Lebih ringan, cocok untuk kendaraan yang mengutamakan efisiensi bahan bakar dan
pengurangan bobot.

- Namun, biasanya memiliki kekuatan yang lebih rendah dibanding baja dan digunakan pada
kendaraan ringan.

Komponen Penyusun Poros Axle

1. Poros Utama

Poros utama adalah bagian inti dari axle yang menyalurkan tenaga dari diferensial ke roda. Pada
umumnya, terbuat dari bahan baja berkualitas tinggi untuk menahan beban dan tekanan yang besar

selama operasional.

2. Bantalan (Bearing)

Bantalan berfungsi sebagai penopang poros agar tetap stabil dan berputar dengan lancar. Bantalan
ini mengurangi gesekan dan aus yang terjadi selama roda berputar.

- Jenis bantalan yang umum digunakan adalah bantalan bola dan bantalan rol.
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- Memerlukan pelumasan yang tepat agar tetap berfungsi optimal dan mencegah kerusakan dini.
3. Gembok dan Kunci Poros

Komponen ini memastikan poros tetap terpasang dengan aman di tempatnya, menghindari
pergeseran yang tidak diinginkan selama kendaraan berjalan.

4. Roda Gigi dan Gear

Pada beberapa sistem axle, gear digunakan untuk mengubah rasio kecepatan dan torsi yang dikirim
ke roda. Gear ini sangat penting dalam pengaturan performa kendaraan.

5. Sistem Suspensi

Meskipun bukan bagian langsung dari poros, sistem suspensi berbasis axle berfungsi menyerap
getaran dan menjaga kestabilan kendaraan saat melaju di berbagai medan.

Proses Pembuatan dan Perawatan Komponen Poros Axle
Pembuatan

Proses pembuatan poros axle melibatkan beberapa langkah utama:

- Desain dan Perencanaan ? Menggunakan perangkat lunak CAD untuk menentukan dimensi
dan kekuatan bahan.

- Fabrikasi ? Meliputi pemotongan bahan, pembentukan, dan pengelasan bagian-bagian utama.

- Penggilingan dan Pengasahan ? Untuk mendapatkan permukaan halus dan presisi dalam
pemasangan bantalan dan gear.

- Pengujian Kualitas ? Meliputi uji kekuatan, ketahanan aus, dan ketahanan terhadap korosi.

Perawatan dan Pemeliharaan

Agar poros axle tetap dalam kondisi optimal dan tahan lama, beberapa langkah perawatan penting
dilakukan secara rutin:

- Pelumasan ? Menjaga bantalan dan gear agar tidak aus akibat gesekan berlebih.

- Pemeriksaan Visual ? Mencari retak, karat, atau keausan yang tidak normal.

- Pengecekan Kunci dan Baut ? Pastikan semua komponen terpasang dengan kencang dan
aman.
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- Penggantian Bantalan ? Jika terjadi keausan atau kerusakan, segera ganti untuk mencegah
kerusakan lebih lanjut.
- Pembersihan Rutin ? Menghilangkan kotoran dan karat yang dapat mempercepat kerusakan.

Kesimpulan

Komponen poros axle adalah bagian krusial dalam sistem penggerak kendaraan yang berfungsi
menyalurkan tenaga dari mesin ke roda, mendukung kestabilan, dan memastikan performa
kendaraan tetap optimal. Terdiri dari berbagai jenis dan material, setiap komponen memiliki fungsi
penting yang harus dipahami dan dirawat dengan baik. Pembuatan yang presisi dan perawatan
rutin akan memperpanjang umur komponen ini, serta menjaga keselamatan dan kenyamanan
berkendara. Dengan memahami komponen poros axle secara mendalam, pengguna dan mekanik
dapat melakukan perawatan yang tepat serta melakukan perbaikan jika diperlukan, sehingga
kendaraan tetap dalam kondisi prima dan siap menghadapi berbagai medan dan kondisi jalan.

Komponen Poros Axle: Kunci Utama dalam Sistem Penggerak Kendaraan

Komponen poros axle adalah salah satu bagian vital dalam sistem penggerak kendaraan bermotor.
Meski sering kali tersembunyi dan tidak terlihat oleh pengguna, peran dari komponen ini sangat
krusial untuk memastikan kendaraan berjalan dengan lancar, efisien, dan aman. Artikel ini akan
mengupas tuntas tentang apa itu poros axle, fungsi, jenis-jenisnya, bahan pembuat, serta
perawatannya agar kendaraan tetap optimal di jalan raya.

Mengenal Poros Axle: Pengertian dan Fungsi Utama

Apa Itu Poros Axle?

Poros axle, atau sering disebut sebagai poros gandar, adalah komponen mekanis berbentuk batang
atau silinder yang berfungsi sebagai pusat penghubung antara roda dan sistem penggerak
kendaraan. la berperan sebagai poros utama yang mendukung roda dan mentransfer tenaga mesin
ke roda agar kendaraan dapat bergerak.

Secara sederhana, poros axle adalah tulang punggung dari sistem roda kendaraan. la menerima
torsi dari sistem penggerak dan mentransfernya ke roda, sehingga kendaraan dapat berjalan,
berbelok, maupun berhenti dengan aman.

Fungsi Utama dari Komponen Poros Axle

Fungsi utama dari poros axle meliputi:
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- Mendukung Beban Kendaraan: Menampung berat kendaraan, termasuk muatan dan
penumpang.

- Mentransfer Tenaga Penggerak: Menghantarkan torsi dari transmisi atau diferensial ke roda.

- Memungkinkan Roda Berputar: Sebagai poros putar dari roda agar kendaraan bisa berjalan.

- Menstabilkan Kendaraan: Menahan beban lateral saat kendaraan berbelok.

- Menahan Beban Saat Melintasi Medan Berat: Seperti jalan berbatu, tanah berlumpur, atau
medan menanjak.

Dengan kata lain, tanpa poros axle, roda tidak dapat berputar secara efektif dan kendaraan tidak
akan mampu bergerak secara stabil dan aman.

Jenis-Jenis Poros Axle Berdasarkan Fungsinya

Tidak semua poros axle sama. Berdasarkan fungsi dan penempatannya, ada beberapa jenis utama
yang umum digunakan dalam berbagai tipe kendaraan.

1. Poros Axle Tetap (Rigid Axle)

Poros axle tetap adalah jenis yang paling umum ditemukan, terutama pada kendaraan berat seperti
truk dan SUV. Pada sistem ini, kedua roda yang terpasang langsung terhubung secara permanen
melalui satu poros yang sama.

- Kelebihan:

- Kekuatan tinggi dan tahan banting
- Biaya perawatan relatif lebih murah
- Sederhana dan tahan lama

- Kekurangan:
- Kurang nyaman saat berkendara di jalan tidak rata
- Membatasi gerakan roda saat berbelok

2. Poros Axle Mengambang (Independent Axle)
Pada sistem ini, setiap roda memiliki poros sendiri dan dapat bergerak secara independen dari roda

lain. Biasanya digunakan pada mobil penumpang dan kendaraan ringan.

- Kelebihan:
- Memberikan kenyamanan berkendara lebih baik
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- Mengurangi getaran dan guncangan

- Kekurangan:
- Lebih kompleks dan biaya perawatan lebih tinggi
- Kurang cocok untuk beban sangat berat
3. Poros Axle Roda Penggerak (Drive Axle)
Jenis ini adalah poros yang menerima torsi dari mesin dan mentransfernya ke roda penggerak.
- Penggunaan:
- Pada kendaraan penggerak roda belakang (rear-wheel drive)
- Pada sistem penggerak empat roda (4WD/All-wheel drive)
4. Poros Axle Beban (Dead Axle)
Jenis ini tidak mentransfer tenaga dari mesin ke roda, melainkan hanya sebagai penopang beban.
- Penggunaan:

- Sebagai gandar penyangga muatan
- Pada kendaraan yang tidak membutuhkan penggerak langsung melalui axle

Komponen Pendukung pada Poros Axle

Selain poros utama, ada beberapa komponen penting yang bekerja sama agar sistem poros axle
berfungsi optimal.

1. Bearing (Bantalan)

Bantalan berfungsi sebagai penopang poros dan memungkinkan poros berputar dengan minim
gesekan. Mereka harus kuat dan tahan aus karena menanggung beban dan torsi selama
berkendara.

2. Differential (Penggerak Diferensial)

Biasanya terintegrasi dengan poros axle penggerak, differential memungkinkan roda berputar
dengan kecepatan berbeda saat berbelok, memastikan stabilitas dan traksi.
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3. Sambungan dan Roda Gigi

Sistem sambungan dan roda gigi membantu dalam mentransfer tenaga dari transmisi ke poros axle
dan roda. Komponen ini harus presisi agar tidak terjadi slip atau kerusakan.

Material dan Pembuatan Poros Axle

Kualitas material sangat menentukan daya tahan dan performa poros axle. Umumnya, bahan yang
digunakan meliputi:

- Paduan Baja (Steel Alloy):
- Pilihan utama karena kekuatan dan ketahanannya terhadap beban tinggi.
- Umumnya dilapisi dengan perlindungan anti-karat seperti cat atau pelapis khusus.

- Material Khusus untuk Kendaraan Berat:
- Misalnya, baja karbon tinggi yang mampu menahan tekanan ekstrem.

Proses Pembuatan

Pembuatan poros axle melibatkan beberapa proses utama:

- Pemotongan dan Pembentukan: Bahan dipotong sesuai panjang yang diinginkan dan dibentuk
menjadi silinder.

- Pengerjaan Mesin: Melalui proses mesin seperti bubut, penggilingan, dan pengeboran, poros
dibentuk dan akurat.

- Pengelasan dan Perakitan: Bagian-bagian yang diperlukan disambung dan dirakit.

- Pengujian Kualitas: Meliputi pengujian kekuatan tarik, kekerasan, dan ketahanan aus untuk
memastikan standar kualitas terpenuhi.

Perawatan dan Masalah Umum pada Poros Axle

Poros axle, seperti komponen mekanik lainnya, memerlukan perawatan berkala untuk memastikan
performa optimal dan mencegah kerusakan yang mahal.

Perawatan Rutin

- Pelumasan: Pastikan bearing dan bagian bergerak lain dilumasi secara rutin untuk mengurangi
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gesekan dan keausan.

- Pemeriksaan Kondisi: Cek kebocoran oli, kerusakan fisik, atau keausan pada poros dan
komponen terkait.

- Penggantian Bearing: Jika terasa suara berdecit atau getaran berlebih, kemungkinan bearing
perlu diganti.

Masalah Umum yang Mungkin Terjadi

- Aus atau Patah: Terjadi akibat keausan berkepanjangan atau beban berlebih.
- Karatan atau Korosi: Terutama pada lingkungan berair atau berkondisi lembap.
- Gelembung atau Retak: Sebagai tanda keretakan akibat beban ekstrem atau kecelakaan.

Kegagalan pada poros axle dapat menyebabkan kerusakan serius, bahkan kecelakaan, sehingga
pemeliharaan preventif sangat dianjurkan.

Inovasi dan Teknologi Terbaru dalam Komponen Poros Axle

Seiring perkembangan teknologi otomotif, inovasi dalam desain dan material poros axle terus
berkembang. Beberapa tren terbaru meliputi:

- Penggunaan Material Komposit: Mengurangi bobot tanpa mengorbankan kekuatan.

- Desain Ringan dan Kuat: Menggunakan simulasi komputer untuk mengoptimalkan bentuk dan
struktur.

- Poros Axle Elektrik: Integrasi dengan sistem penggerak listrik, mendukung kendaraan listrik
masa depan.

- Penggunaan Sensor dan Monitoring: Sistem sensor yang memonitor kondisi poros secara
real-time, memberi sinyal dini jika ada kerusakan.

Inovasi ini tidak hanya meningkatkan performa dan daya tahan, tetapi juga berkontribusi pada
efisiensi bahan bakar dan pengurangan emisi.

Kesimpulan

Komponen poros axle adalah bagian yang tidak bisa diabaikan dalam struktur kendaraan bermotor.
Perannya sebagai pusat penghubung, penyalur tenaga, dan penopang beban membuatnya sangat
vital untuk keselamatan dan kenyamanan berkendara. Dengan berbagai jenis dan desain yang
disesuaikan dengan kebutuhan kendaraan, pemahaman mendalam tentang komponen ini dapat
membantu pengguna dan teknisi dalam melakukan perawatan dan perbaikan yang tepat.



Materi tkr poros penggerak roda axle shaft Online PDF Vol. 2023, Issue 6

Inovasi teknologi terus mendorong pengembangan poros axle yang lebih ringan, tahan lama, dan
efisien, mendukung evolusi kendaraan modern menuju performa optimal dan ramah lingkungan.
Oleh karena itu, menjaga kondisi dan memahami fungsi dari komponen ini adalah langkah penting
dalam menjaga kendaraan tetap dalam kondisi prima dan aman digunakan di jalan raya.

Dengan pemahaman

QuestionAnswer Apa saja komponen utama dari poros axle pada kendaraan bermotor?
Komponen utama dari poros axle meliputi poros itu sendiri, bantalan (bearing), gear differential, dan
seal atau segel untuk mencegah kebocoran pelumas. Bagaimana fungsi dari poros axle dalam
sistem penggerak kendaraan? Poros axle berfungsi untuk mentransmisikan tenaga dari diferensial
ke roda, serta mendukung beban kendaraan sehingga roda dapat berputar dengan stabil. Apa yang
menyebabkan kerusakan pada komponen poros axle? Kerusakan pada poros axle bisa disebabkan
oleh keausan, kelebihan beban, kecelakaan, kekurangan pelumas, atau getaran yang berlebihan.
Bagaimana cara memeriksa kondisi poros axle secara visual? Periksa adanya retakan, korosi,
keausan pada bantalan, dan kebocoran pelumas di sekitar area poros. Juga, dengarkan suara
berisik saat kendaraan berjalan. Apa perbedaan antara poros axle tetap dan poros axle berpindah?
Poros axle tetap dipasang langsung pada rangka kendaraan dan tidak bergerak secara vertikal,
sedangkan poros axle berpindah dapat bergerak naik turun untuk menyerap guncangan dan
biasanya digunakan pada suspensi belakang. Kapan saat yang tepat untuk mengganti komponen
poros axle? Ganti komponen poros axle jika ditemukan kerusakan serius, keausan berlebihan, atau
setelah kecelakaan yang menyebabkan kerusakan struktural. Apa saja langkah perawatan rutin
untuk komponen poros axle? Perawatan rutin meliputi pemeriksaan dan penggantian pelumas
secara berkala, memeriksa kondisi bantalan dan seal, serta memastikan tidak ada kerusakan fisik.
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